BABI
PENDAHULUAN
L1 Latar Belakang Masalah

Ulat et (Plutella ylosella) adalah serangga yang termasuk ke dalam ordo.

lepidoptera Yunani,
(sayap), atinya serangga yang mempunyai sayap yang bersisik. Menurut Pracaya
(2007:140) . lostella merupakan hama yang terdapat pada tanaman savi.

s berwama hijau muda. Sisi

Kirt dan kanan punggung arna nya Tebih tua dan ada rambut dar Kitn yang
berwarma hitam,

Menunut Sastrosiswojo, dkk (2005:11) hama P. sylostella dapat hidup
iberbagai jenis tanaman sepertisawi,sclada, obak, dan kubis. Menurut Samadi

01741

Jika hama ini menyerang ke tiik tmbuh tunas, maka pertumbubannya akan

sheati

Menurut Badan Pusat Satistika Provinsi Jambi (2019:15) produksi tanaman
savi di Kota Jambi tshun 2018 meningkat scbesar 22352 tonh jika dibandingkan
dengan produksi sawi tahun 2017 sebesar 14,100 tonha selanjutnya, pada tahun

2019 produksi tanaman sawi menurun menjadi 15367 tonvha. Penurunan produksi

saman sawi dischabkan oleh berbagai faktor diantaranya, tanah yang kurang
subur, kondisi iklim yang kurang mendukung, serta kurangnya keahlian peani
dalam menganalisis sccara_ akurat kondisi dan tingkat produktivitas tanaman

tersebut. ebih

banyak dan penambahan pupuk buatan yang mengandung unsur hara makro dan

sdikit, shingga penclit ingin merancang dan mensmbahkan matei penuntun
prakikum entomolog

Berdasarkan lata belakang masalah diatas maka penclit akan melakukan
penclition ckstrak biji bengluang untuk dijadikan scbagai insektisida nabti dan

akan mengamati kelimpahan ham ulat tritip pada fse larva d tanaman sawi. Hal

salah satunya hama ulat titp. Hasil yang didapat akan digunakan sebagai materi

penuntun praktikum entomologi. Oleh Karena itu penelii melakuikan penelitan

)
Terhadap Kelimpahan Hama Ulat Tritip (Plutella xylostelia L) Pada

Pertanaman Sawi (Brassica juncea L) Untuk Penuntun Praktikum

Entomologi.
1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraan latar belakang masalah dapat diidentifikasi beberapa

permasalahan sebaga berikut:

Hama ult itp dapat menghambat pertumbuhan dan penurunan produksi

anaman sawi (8_juncea).

Ekstrak biji engkuang (P. erosus ) pelu divjikan terhadap ulat ridp.

Perlunya informasi mengenai biji bengkuang sebagai salah satu upaya

pengendalian hama ulat titip pada tansman sawi.

Perlunya informasi mengensi tekaik pembuatan insekisida nabat dar bii

benghuang.

0172
sani i daerah tropis adslah serangan harma.

I o

la. Pads

elur akan masuk ke dalam dan makan jaringan daun kecuali ulang daun dan
epidermis ats. Scrangan larva ini menyebabkan becak-bercak trnsparan pada
daun yang mengakibatkan daun menjadi robek- robek dan dapat berubang
Serangan pada tanaman sclama mosim kemarau dapat mengakibatkan kerusokan

schesar 100% Scrangan hama ini dapat terjadi mulai dari mur tanaman dua

Janari) i Paal Merah

Kota Jambi, b di lahan perianiannya Kbususnye poda tanaman s banyak
skl ditemukan hams, sash saumya hama . ol Bapak Janui juga
mengatakan sampi saat i untuk mengaas hama P, losela yang menyerang
anaman sowi (Brassica juncea L) dikendalikin dengan cara memberikan

insekiisida sintet

Menurut Diojosumarto (2000:21) insektisida sintetik adalah

tanaman, bagian tsnaman, atau hasil-hasil pertanian, Pemberian insekiisida i

lingkungan, seperti menimbulkan resistens, resurgensi, ledakan hama kedua, dan
terbunubnya musuh alami.

Mengatasi penggunaan insekiisida sintetk, dicar alternati lain dengan

1.3 Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah ditas, maka masalah yong akan ditelit

dalam penelitan i dibatasi olel
1. Lokasi penclitian dilakukan di lahan pertanian Sido Makamur di Paal Merah

Kota Jumbi,

dari P, sylostella pada tanaman sawi.

3 6,29, 4%, 6%,

4. Pengaruh masing-masing konsentrasi ckstrak biji benghuang terhadap

Kelimpahan ula ritp pad pertanaman sawi (8. junce)

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan lata belakang masalah diatas, maka rumusan masaloh dalam

enclitan ni adslah

I Bagsimans pengaruh chotrak biji benghuang (7. erovus) terbadap
Kelmpalian harsa la riip pad pertanaman sawi (5. juncea)?

2. Berapakah komsentrsi chstrak bij benghaang (. crosus) yang paling
ki ehadap kelimpahan hama.ulat it pada pertanaman sawi (3
Jumceay?

15 Tujuan Pencliian
Berdasarkan rumusan maslah datas, maks wjuan dasar dar penclidan in

adalah

baban akif insekisida. Menurut Haryono (2012:1), insckiisida. nabati adalah

bahan yang dapat digunakan uniuk mengendalikan populasi hamo. Tnscktisida
naba bersifat mudah terdegradasi di alam (biodegradable), sehingga residunya
poda tanaman dan lingkungan tidak sgnifikan.

meminimalkan insckiisida sinteik adalah bij bengkuang (P. erosus). Bengkuang

merupakan tanaman semak semusim yang tumbuh membeli. Menurut Novizan

Q02:14) salah e potensi untuk.
dikembangkan schagai inscktisida hayati karena bijinya mengandung bahan yang.
toksik terhadap serangga. Bahan yang bersifat toksik ini termasuk golongan
rotenone. Rotenone dapat menycbaban kematian pada serangen karena cfck
farmakologis berupa penghambatan respirasi el yang berdampak pada Jaringan
sarafdan sel oot

Biji bengkuang mengandung bahan toksik terhadap seranges, yaitu
pachyrrizid bahan yang relatif toksik ini termasuk golongan rernoid dan bissa
digunakan schagai insckiisida nabati. Retinoid merupakan racun penghambat

metabolisme dan sistem saraf yang bekeria prlahan. Serbuk atau tepung dari biji

1999:22),

lingkungan schingga perlu dielit potensinya.

Lou erosus)

terhadap kelimpahan hama ulat eitp pada pertanaman saw (8. juncea).

2. Untuk menentukan konsentrasi ckstrak biji bengluang (P. erosus) yang
fekif terhadsp kelimpahan hama ula titp pada peranaman sawi (5.
juncea).

1.6 Manfaat Peng

Berdasarkan hasil pencliian yong hendsk dicapi, maka pencliian ini
dibarapkan mempunysi manfsat atau kegunaan dalam pencliian baik sccara
langsung maupun tidak langsung. Adapun manfaat penclitan adalah scbagai

berikut:

1. Manfuat Prakts

pendidikan biologi

2. Manfaat Teoritis

(P. xplostella), untuk mengoptimasi pemanfuatan inscktisida nabati ramah
lingkungan sebagai sistem pertanian yang berkelanju sera kepada para

petani untuk menggunakan insektisida nabai yaitu ckstrak biji bengkuang

Berdusarkan hasil penclitan Faradita, dkk (2010) menyatakan bahua,
Nandungan puachyrrizid yang termasuk kedalam golongan. retinod pada bii
benghuang mampu meracuni perut hama ulat P. sylostela, Setelah pachyrizid
terakumulasi dalam sistem. pencernaan ulat, ulat akan mengalami kematian
Sclanjutnya hasil penclitian oh Tommy (2018:25) menyatakan bahwa akiivitas
makan rips menggunakan ckstrsk bifi bengkuang berpengaroh erhadap aktiitas

makan trips. Pada konsentrasi 2% memiliki akivi

‘makan tips terendah karena
adanya efekiivitas ckstrk biji bengkuang schagai antfecdant alami yang dapat
digunakan dalam pembustan insckiisida hayati. Hal in scjalan dengan penclitian
Nurhakim, dkk. (2006:4) menyatakan bahwa penggunaan ckstrak bij bengkuang
dengan konsentrasi 8% dapat menckan jumlah hidup Tribolium castanein.
Tingginya kematian yang diakibatkan oleh cksirak biji bengkuang dimungkinkan
adanya senyawa akiif yang terkandung di dalam ckstrak bii bengkuang yaitu
rotenone, yang dapat menycbabkan Kematian pada scrangga karena. cfek
farmakologis dari roenone adalsh mencegah kemampuan 7. castaneun untuk
‘menggunakan oksigen pada proses metabolisme. Metabolisme serangea dapat
dipelajar dalam entomologi

Para abli entomologi berada di baris terdepan dalam pengembangan hama
terpadu. Adanya masalah penggunaan insekiisda sintetk yang menyebabkan
resistensi dan_regulasi hama maka sekelompok ahlientomologi ingin
menyebarluaskan konsep mata kulish yang berkaitan fentang - serangga.

dan praktek | akan

tetapi saat ini materi penuntun prakiikum mengensi hama P, wylostella masih



